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INFORMASI ABSTRAK

In today's digital era, the use of ChatGPT in the context of
school learning has become an important research topic,
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engaging, persuasive, and adaptive learning environment.
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Kecerdasan artifisial, atau Artificial Intelligence (Al), telah marasuki aneka
sisi kehidupan, baik politik, hukum, ekonomi, pemberitaan, hingga pendidikan
dan pembelajaran. Jenis kecerdasan robotic ini memberikan sokongan secara
signifikan dalam mempercepat proses pengetahuan manusia, terutapa bagi para
guru dan siswa, baik untuk pembelajaran mandiri, penulisan atau konten
kreatif, dan juga pencarian gagasan-gagasan (Trust dkk., 2023). Percepatan
teknologi digital ini terkadang dianggap sebagai hambatan pendidikan, sehingga
sebagai lembaga melarang aktivitas pencarian pengetahuan melalui kecerasasan
artifisial ini, padahal pertumbuhannya tidak terbendung, dan inovasi senantiasa
terus menerus dikembangkan (Baidoo-anu & Ansah, 2023). Merupakan suatu
kebijaksanaan untuk rekonsiliasi dan berdamai dengan pertumbuhan zaman
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dan teknologi, sehingga fasilitas-fasilitas yang terbarukan dijadikan sebagai alat
atau media untuk mempercepat dicapaikan oritentasi pendidikan (Chandra,
2024).

Pembelajaran merupakan aktivitas yang terintegrasi dengan pendidikan, di
dalamnya terjadi proses beroleh pengetahuan, peningkatan pengertian dan
pemahaman, sehingga wawasan ilmiah yang diperoleh itu nantinya tidak sekadar
menjadi wacana ideal, namun bisa dibumikan di dalam kehidupan aktual
keseharian (Ali & Erihadiana, 2021). Untuk itu media pembelajaran di dalam
dunia pendidikan semakin kompleks, semuanya ditujukan untuk percepatan
tujuan pendidikan, terlebih yang demikian didukung oleh perkembangan
teknologi digital dan kecerdasan buatan yang semakin pesat, termasuk di
dalamnya adalah teknologi ChatGPT yang dianggap sangat memudahkan para
aktivis pendidikan untuk mengakses ragam wawasan (Salmi & Setiyanti, 2023).
Selama ini kecenderungan siswa mengandalkan sumber informasi yang kurang
terverifikasi dan tidak akurat, seperti media sosial dan internet, dapat
menyebabkan pemahaman yang salah atau dangkal, maka dari itu diperlukan
pendekatan pembelajaran yang inovativ dan menarik (Chandra, 2023).

ChatGPT adalah mesin yang mampu bercakap dan menjawab (chatting)
ragam pertanyaan yang diberikan secara tekstual. la seumpama makhluk sangat
cerdas yang bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang rumit dan kompleks,
termasuk seperti soal-soal matematika (Mustafa, 2023; Supriyadi & Kuncoro,
2023), bahasa (Fahada dkk., 2023), agama (Setiawati dkk., 2024), hukum
(Nugraha dkk., 2023), hingga coding (Gultom dkk., 2024). Tidak hanya itu, mesin
ini juga membuatkan artikel atau makalah dengan tingkat keilmiahannya yang
beragam, tergantung tugas yang diberikan kepadanya (A. Setiawan & Luthfiyani,
2023). Walhasil, ketika seorang siswa menyelenggarakan tugas yang bersifat
artikel dan penulisan kreatif, tugas ini akan dengan mudah diselesaikan dengan
bantuan ChatGPT ini. Tentulah ini menjadi masalah pendidikan baru yang belum
pernah ada sebelumnya yang dianggap sebagai masalah etis (M. J. Maulana
dkk., 2023). Namun perkembangan teknologi ini tentulah tidak bisa serta merta
ditolak kehadirannya, justeru para aktivis pendidikan harus lebih cerdas
menyikapi perubahan ini. Karena tidak dipungkiri, ChatGPT memberikan banyak
kemudahan di dalam mengakses pengetahuan, tidak hanya bagi pasa siswa dan
mahasiswa, tetapi juga bagi para guru dan dosen, paling tidak di dalam upaya
mereka untuk mencari ide dan gagasan guna menyelesaikan tugas-tugas
ilmiahnya (Mairisiska & Qadariah, 2023).

Beberapa penelitian sebelumnya, dalam “Pemanfaatan ChatGPT dalam
Dunia Pendidikan” (Suharmawan, 2023), di mana ChatGPT dalam pendidikan
bermanfaat untuk edukasi personal, pembelajaran kreatif, hingga pemecahan
masalah. Dalam “Studi Literatur Pemanfaatan Teknologi Chat GPT dalam
Pendidikan” (Iriyani dkk., 2023), di mana penggunaan ChatGPT untuk tujuan
pendidikan terus menerus meningkat, topik utama berkenaan Xlnet, Elmo, NLP,
Deep Learning, dan Dialog Response Generation. Dalam bidang pembelajaran,
satu penelitian “Pelatihan ChatGPT sebagai Alat Pembelajaran Berbasis artificial
intelligence di Kelas” (M. S. Maulana dkk., 2023) menjelaskan bahwa
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pengetahuan tentang ini mampu melejitkan semangat pembelajaran yang
disebabkan kemudahan akses pengetahuan. Demikian juga dalam “Tantangan
dan Peluang Penggunaan Aplikasi Chat GPT Dalam Pelaksanaan Pembelajaran
Sejarah Berbasis Dimensi 5.0” (Wibowo dkk., 2023), menganggap ChatGPT
sebagai peluang besar pembelajaran sejarah ketimbang sumber-sumber digital
lainnya seperti wikipedia dan google. Dalam penelitian “Peran Artificial
Intelligence ChatGPT dalam Perencanaan Pembelajaran di Era Revolusi Industri
4.0” (Serdianus & Saputra, 2023) dijelaskan bahwa dengan bantuan ChatGPT,
proses pembuatan perencanaan menjadi cepat, optimal, dan efektif. Dalam
penelitian “Implementasi ChatGPT sebagai Inovasi Media Pembelajaran Bahasa
Indonesia di Era Society 5.0” (Pontjowulan, 2023), ChatGPT sebagai media
pembelajaran dapat meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran, memberikan akses mudah dan cepat Untuk menyampaikan
informasi, serta memberikan umpan balik secara realtime.

Penelitian ini secara khusus meneliti peran ChatGPT dalam mendukung
pembelajaran di sekolah, baik bagi guru maupun siswa, yang mencakup aspek-
aspek spesifik seperti penyajian materi, pengembangan materi pembelajaran,
penilaian dan evaluasi, pengelolaan kelas, dan pengembangan kurikulum untuk
guru, serta pembelajaran mandiri, bantuan pekerjaan rumah, praktek bahasa
asing, rujukan referensi, dan pemecahan masalah untuk siswa. Sementara
penelitian sebelumnya telah menunjukkan manfaat umum ChatGPT untuk
edukasi personal, pembelajaran kreatif, dan pemecahan masalah, serta
penggunaannya dalam konteks sejarah dan perencanaan, penelitian ini
memberikan fokus yang lebih rinci dan holistik pada lingkungan sekolah secara
keseluruhan, mencakup berbagai dimensi dan aplikasi praktis dalam proses
pembelajaran sehari-hari.

Kesenjangan antara teori dan kenyataan yang diidentifikasi dalam
penelitian ini adalah kurangnya pemahaman mendalam dan data empiris
mengenai implementasi konkret ChatGPT dalam lingkungan sekolah. Penelitian
sebelumnya menunjukkan potensi besar ChatGPT dalam berbagai aspek
pendidikan, namun masih kurang data spesifik tentang bagaimana teknologi ini
digunakan secara praktis dalam konteks sekolah oleh guru dan siswa. Ada
kebutuhan untuk mengeksplorasi bagaimana  ChatGPT  benar-benar
diintegrasikan ke dalam kurikulum sekolah, bagaimana ia mempengaruhi proses
pembelajaran, dan dampaknya terhadap keterlibatan dan efektivitas
pembelajaran siswa.

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan
tentang aplikasi spesifik ChatGPT dalam pembelajaran di sekolah. Tujuan utama
penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan memahami bentuk dukungan
yang diberikan ChatGPT kepada guru dan siswa dalam proses pembelajaran di
sekolah, serta untuk memberikan wawasan yang dapat membantu dalam
pengembangan lebih lanjut dan optimalisasi penggunaan ChatGPT dalam
pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan
kontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah melalui
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pemanfaatan teknologi kecerdasan.
METODE

Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan (library review) untuk
menghimpun data dan informasi tentang penggunaan ChatGPT dalam
mendukung pembelajaran di sekolah. Langkah awal mengaitkan identifikasi
sumber-sumber utama, termasuk artikel jurnal, buku, dan laporan penelitian
terkait. Setelah itu, dilakukan analisis terhadap literatur yang telah terkumpul
untuk memahami tren, pola, dan temuan terkait penggunaan ChatGPT dalam
konteks pendidikan dan pembelajaran. Data yang terhimpun akan diaplikasikan
untuk menyusun pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana ChatGPT
digunakan oleh Guru dan siswa dalam aneka dimensi pembelajaran di sekolah.
Metode ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi
pengembangan lebih lanjut dalam pemanfaatan teknologi ChatGPT dalam
pendidikan dan pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tren ChatGPT dalam Pembelajaran

Di era digital industri 4.0 sekarang ini, tren pemakaian ChatGPT dalam
pembelajaran memarkahi evolusi signifikan dalam pendidikan. Ketibaan
teknologi kecerdasan buatan (artificial intelligence) semisal ChatGPT telah
membalikkan gaya  kita menyelenggarakan pembelajaran, dengan
mengkampanyekan jalan solusi inovatif untuk tantangan-tantangan yang
diladeni oleh siswa dan Guru (Arisanti dkk., 2024). Salah satu dimensi prinsipal
dari tren ini adalah masuknya ChatGPT ke dalam platform pembelajaran digital
yang sudah eksis atau sistem manajemen pembelajaran (LMS) (Mahmudah,
2023). Hal ini memungkinkan pintu masuk yang mudah bagi siswa dan Guru ke
alat atau media yang dapat mewariskan pengungkapan, menyahut pertanyaan,
dan memberikan kursus tambahan dalam jangka yang sebentar (Pontjowulan,
2023; Rahman dkk., 2023).

Tren lainnya yang tidak kalah penting adalah pemakaian ChatGPT untuk
pembelajaran akomodatif dan adaptif. Melalui teknologi ini, sistem pembelajaran
sangat mungkin secara otomatis beradaptasi dengan aneka materi dan tingkat
kesusahan dengan tingkat pemahaman dan kebutuhan personal siswa. Hal ini
memusakakan penghayatan belajar yang lebih mandiri, personal, dan efektif,
mengandaikan setiap siswa untuk melejit sehaluan dengan kecakapannya
sendiri (A dkk., 2024; Marlin dkk., 2023).

Penggunaan ChatGPT juga telah berbuntut pada pengembangan kurikulum,
dengan memakmurkan materi pembelajaran dan menyediakan pengalaman
belajar yang lebih responsif, persuasif, dan interaktif (Winarti dkk., 2023). Guru
dapat mendayakan ChatGPT untuk mengkreasi materi yang attraktif dan patut
bagi siswa, serta menaikkan atau melejitkan ketersangkutan mereka dalam
proses pembelajaran (Pontjowulan, 2023). Dengan demikian, tren ChatGPT dalam
pembelajaran merefleksikan ikhtiar untuk menyerap teknologi terbaru dalam
merancangkan habitat pembelajaran yang lebih akomodatif, adaptif, interaktif,
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dan berorientasi pada kebutuhan siswa di era digital industri 4.0 yang terus
berkembang (Arisanti dkk., 2024).
Dukungan ChatGPT bagi Guru

ChatGPT telah memberikan kontribusi dan dukungan signifikan di dalam
proses pembelajaran di sekolah, baik bagi Guru maupun siswa. Bagi para Guru,
ChatGPT telah memperkaya wawasan di dalam penjelasan-penjelasan materi
yang rumit sehingga lebih mudah dipahami. Di samping itu, Guru juga memiliki
wawasan baru bagaimana cara menyampaikan materi-materi pembelajaran
dengan responsif dan interaktif (Tijan dkk., 2024).

Dalam penjelasan Setiawati, dkk., penggunaan aplikasi ChatGPT di era
digital merupakan suatu kewajaran, sebagai respon positif terhadap perubahan
zaman. Percepatan telah menyebabkan adanya begitu banyak problem
kehidupan dan kependidikan yang muncul, sehingga para aktivis pendidikan
dituntut untuk cepat tanggap merespon semua perubahan yang sangat cepat itu.
Di sini ChatGPT sangat membantu di dalam menjelaskan masalah-masalah yang
rumit itu secara lebih mudah, kreatif, dan transformasional (Setiawati dkk.,
2024).

Oktavia, dkk., menjelaskan, bahwa ChatGPT merupakan potensi luar biasa
bagi pengembangan pembelajaran di sekolah. Dengan bantuan Chat GPT,
seorang Guru akan lebih kreatif di dalam mengemas materi-materi pembelajaran.
Tidak hanya itu, pengembangan materi-materi pembelajaran yang berbaur
dengan ide-ide baru sangat mungkin diperoleh, sehingga Guru bisa mendesain
pembelajaran yang menarik, attraktif, dan relevan bagi para siswa (Oktavia &
Suseno, 2024). Hal ini sehaluan dengan pemikiran Suharmawan, bahwa
ChatGPT menyediakan faidah, semisal pembelajaran mandiri, aksesibilitas dan
keterjangkauan, sumber potensi pembelajaran persuasif dan interaktif, serta
sokongan tugas dan penguraian problem (Suharmawan, 2023).

Hal lain yang juga signifikan dalam konteks keguruan dalam relasinya
dengan ChatGPT berkenaan dengan penilaian dan evaluasi terhadap kinerja
siswa. ChatGPT menjadi alat bantu efektif bagi para Guru di dalam mengevaluasi
kinerja pembelajaran, sehingga menjadikan Guru semakin terlihat
profesionalitasnya (Puspita, 2023). Dalam penjelasan Kurniawan, dkk., pencarian
pengetahuan melalui ChatGPT oleh para siswa harus juga didampingi oleh Guru,
sehingga mereka bisa menggunakan fasilitas digital ini sehaluan dengan tujuan
pembelajaran. Di samping itu, Guru juga membantu para siswa untuk
melakukan evaluasi pembelajaran dengan cara berkolaborasi memanfaatkan
fasilitas digital ini, sehingga terjadi proses pembelajaran yang kondusif,
responsif, attraktif, dan interaktif (Kurniawan dkk., 2024).

Pengelolaan kelas juga merupakan suatu yang sifnifikan di dalam proses
pembelajaran. Melalui ChatGPT seorang Guru akan terbantu mengelola dan
memenej kelas secara lebih baik, terutama ketika guru sedang dalam kondisi
sibuk. Dengan ChatGPT guru akan terbantu untuk memberikan jawaban-
jawaban yang dibutuhkan oleh siswa, dan tidak hanya itu, para siswa juga bisa
mendapatkan informasi tambahan darinya (Mahmudah, 2023). Di sini seorang
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Guru benar-benar memposisikan diri sebagai fasilitator pendidikan dan
mengaktualisasikan prinsip merdeka belajar di dalam proses pembelajaran
(Kurniawan dkk., 2024).

Dalam konteks kurikulum, ChatGPT juga sangat membantu para Guru
dalam pengembangan kurikulum pembelajaran (Zumrotun dkk., 2023). Seorang
Guru bisa mendapatkan gagasan baru dan tren dalam bidang pendidikan,
informasi kekinian (Pongtambing dkk., 2023), lalu mengembangkannya yang
dibasiskan pada kompetensi yang relevan, sehingga pembelajaran bisa
diadaptasi dengan kemampuan siswa, dan inovasi-inovasi lainnya, sehingga
memberikan kompetensi, keterampilan, dan wawasan yang holistik bagi siswa di
dalam proses menghadapi arus perubahan yang terus menerus terjadi (A.
Setiawan & Luthfiyani, 2023).

Dukungan ChatGPT bagi Siswa

Dalam penjelasan Rahmad, dkk., di tengah akses informasi yang tidak
terbatas seperti di era industri 4.0 sekarang ini, diikuti juga dengan masalah-
masalah pendidikan dan pembelajaran yang semakin kompleks, sehingga tidak
jarang percepatan telah menyebabkan para siswa kesulitan untuk menghadapi
dan menyelesaikan masalah-masalah yang baru, di samping disebabkan oleh
kurangnya sumber-sumber materi yang relevan. Menjadi keniscayaan
penggunaan ChatGPT sebagai salah satu jalan yang diambil dalam menyikapi
kompleksitas masalah yang ditemukan. Di samping dengannya diperoleh
tambahan wawasan, namun juga akses kemudahan di dalam proses
pembelajaran semakin dekat dengan tujuan dan harapan pendidikan (Rahman
dkk., 2023).

Penggunaan Chat GPT dalam pendidikan menawarkan manfaat seperti
pembelajaran personal, aksesibilitas dan terjangkau, sumber daya pembelajaran
interaktif, serta bantuan tugas dan pemecahan masalah. Hal ini menjadikan
siswa tidak hanya aktif, kreatif, dan inovatif, namun menjadikannya lebih
mandiri dalam tugas-tugas pembelajaran (Nailus & Hasanudin, 2023). Dengan
ChatGPT mereka tidak hanya mendapatkan wawasan baru dan tren pengetahuan
(Merentek dkk., 2023), namun juga membantu mereka secara mandiri untuk
mendapatkan penjelasan mendalam mengenai konsep-konsep yang rumit yang
tidak sempat dijelaskan di dalam ruang dan waktu kelas yang terbatas (Wibowo
dkk., 2023).

Kemandirian itu juga bisa diaplikasikan secara kreatif dalam
penyelenggaraan tugas-tugas pembelajaran yang dibawa ke rumah. ChatGPT
sebagai media sangat bermanfaat bagi para siswa dalam pentuntasan tugas
rumahan mereka dengan kreatif, efisien, optimal, dan efektif (A. Setiawan &
Luthfiyani, 2023). Dengan kemampuannya memberikan respon atas pertanyaan,
menghadirkan uraian tambahan, atau bahkan menyediakan saran untuk
proyek-proyek kreatif, ChatGPT memberikan sokongan signifikan kepada para
siswa dalam pengembangan pengertian dan pemahaman lebih mendalam
berkenaan materi pelajaran dan meninggikan kreativitas dalam menyelakkan
tugas-tugas pembelajaran (Suharmawan, 2023). Ini tidak cuma memfasilitasi
pembelajaran yang mandiri, tetapi juga mengajarkan untuk menjadi lebih
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mandiri dalam proses belajar, meningkatkan keterampilan penguraian problem
dan penguasaan materi pelajaran (Mustafa, 2023).

Dalam konteks pembelajaran kebahasaan, ChatGPT juga sangat mensokong
siswa dalam melejitkan keampuhan percakapan bahasa asing. Sebagai sahabat
belajar yang interaktif, ChatGPT dapat menyudikan peluang bagi para siswa
untuk pelatihan komunikasi verbal secara mandiri, mengoreksi atau
mengevaluasi kesalahan, dan melebarkan kosakata (D. Setiawan dkk., 2023).
Dengan mengulurkan evaluasi langsung dan mensokong interaksi yang berulang,
ChatGPT tidak sekadar menyokong para siswa dalam melejitkan skil verbal,
tetapi juga memperdalam pemahaman mereka tentang struktur kalimat bahasa
asing yang dipelajari. Dengan demikian, ChatGPT tidak sekadar sebagai media
pembelajaran efektif, namun juga menghadirkan lingkungan pembelajaran yang
dinamis dan motivatif bagi para siswa yang sedang belajar bahasa asing (Fahada
dkk., 2023).

Di samping itu, peruntukan ChatGPT sebagai sumber adisional dapat
memberikan pasokan signifikan dalam pengembungan pemahaman siswa
terhadap pelajaran. Dengan kemahirannya menghadirkan informasi yang relevan
dan mendalam tentang topik tertentu, ChatGPT mewariskan akses kepada para
siswa untuk sumber daya yang lebar dan kekinian (Suharmawan, 2023). Hal ini
memungkinkan mereka untuk mengakses pengetahuan adisional yang
barangkali tidak terliputi dalam materi pelajaran primer mereka, sehingga
menimpali dalam melejitkan pemahaman mereka tentang subjek pelajaran.
Dengan demikian, ChatGPT tidak sekadar berperan sebagai media pembelajaran,
namun juga sebagai pangkal pengetahuan yang bernilai bagi siswa dalam
menjajaki dan menyelami materi pelajaran dengan lebih apik (Merentek dkk.,
2023).

Namun yang tidak kalah penting dari semua itu, pencurahan ChatGPT
sebagai komputer bantuan dalam jalan keluar masalah menawarkan solusi yang
asasi bagi siswa yang bersemuka problem dalam memahami dan melepaskan
masalah, terutama di ruang lingkup matematika, ilmiah, atau domain lainnya
(Rahman dkk., 2023). Dengan kemahirannya memberikan acuan jengkal demi
jengkal, ChatGPT memungkinkan siswa untuk menangkap proses penunaian
masalah dengan lebih apik, serta mengidentifikasi tahap-tahapan yang
diniscayakan untuk menggapai solusi yang sahih. Hal ini tidak sekadar
menyokong siswa dalam menaiki hambatan pembelajaran, namun juga
membabarkan keterampilan jalan keluar problem mereka secara holistik
(Darman, 2024). Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa alat-alat berbasis Al
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kemandirian siswa, sejalan
dengan temuan bahwa teknologi ini memberikan panduan yang jelas dan
terstruktur dalam pemecahan masalah (Mayasari dkk., 2023). Oleh karena itu,
peruntukan ChatGPT sebagai media bantuan dalam pemecahan problem dapat
melejitkan kemandirian dan keyakinan siswa dalam bersemuka acuan akademik
(Pontjowulan, 2023).

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, metode
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studi kepustakaan yang digunakan tidak memungkinkan pengamatan langsung
atau pengumpulan data empiris dari penggunaan ChatGPT di kelas. Kedua,
sumber yang tersedia mungkin memiliki bias publikasi, di mana penelitian
dengan hasil positif lebih mungkin diterbitkan. Ketiga, perkembangan teknologi
yang cepat dapat menyebabkan beberapa temuan menjadi kurang relevan dalam
waktu singkat.

Implikasi artikel ini terhadap perkembangan keilmuan sangat penting,
terutama dalam konteks integrasi teknologi Al dalam pendidikan. Temuan ini
dapat mendorong lebih banyak penelitian empiris yang menguji efektivitas
ChatGPT dan teknologi Al lainnya di lingkungan pembelajaran yang nyata. Selain
itu, artikel ini juga bisa menjadi referensi bagi pengembangan kebijakan
pendidikan yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi, serta
mendorong penerapan Al dalam kurikulum sekolah untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran dan keterampilan siswa di berbagai domain ilmu.

KESIMPULAN

ChatGPT ditemukan telah memberikan dukungan atau di dalam proses
pembelajaran di sekolah, baik terhadap Guru maupun siswa. Dukungan
ChatGPT terhadap Guru bisa diperhatikan dari lima prinsip, yaitu penjelasan
materi, pengembangan materi pembelajaran, penilaian dan evaluasi, pengelolaan
kelas, dan pengembangan kurikulum. Dengan demikian ChatGPT mensokong
Guru dalam penyajian materi secara attraktif, interaktif, adaptif, dan persuasif.
Adapun dukungan terhadap siswa, ChatGPT mensokong pada lima hal, yaitu
pembelajaran mandiri, bantuan pekerjaan di rumah secara lebih kreatif dan
kekinian, praktek bahasa asing, rujukan referensi yang inspiratif, dan
pemecahan problematika yang rumit dan kompleks. Dengan dukungan
demikian, siswa mampu meningkatkan efektivitas dan kreativitasnya di dalam
pembelajaran, baik di dalam maupun di luar kelas, dan juga membuka ruang
lebar bagi peluang baru untuk melakukan eksplorasi dan penjelajahan yang
lebih lebar, mendalam, dan apik.
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